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ABSTRAK 

 

Nama    : Saviatuddin 

NIM   : 180703009 

Program Studi  : Biologi 

Kepok (Musa paradisiaca) Dibandingkan Dengan Pupuk 

Anorganik  Ab Mix Terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman 

Selada (Lactuca sativa)  Secara Hidroponik Teknik DFT 

(Deep Flow Technique) 

Tanggal Sidang : 26 juni 2023 

Jumlah Halaman : 59 

Pembimbing I  : Lina Rahmawati, M.Si 

Pembimbing II : Meutia Zahara Ph. D 

Kata Kunci  : Selada, Pupuk Organik Cair, AB Mix dan Kulit Pisang 

 

 Kulit pisang masih jarang dimanfaatkan oleh masyarakat, oleh sebab itu 

salah satu cara yang dapat dilakukan ialah dengan mengolahnya menjadi pupuk 

organik. Salah satu cara bercocok tanaman selada bisa dilakukan secara 

hidroponik teknik DFT Deep Flow Technique). Penerapan teknik hidroponik akan 

menghasilkan selada dengan kualitas sayur yang baik dan nilai jual yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kulit pisang 

sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa) secara 

hidroponik teknik DFT (Deep Flow Technique). Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 1 Febuari - 15 Maret 2023 di kebun biologi (Green house) Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Analisis data 

yang dilakukan menggunakan SPSS  dengan Uji Indenpendent Samples T-Test. 

dan Uji Mann-whitney  dengan 2 perlakuan yaitu menggunakan AB mix dan POC 

kulit pisang. Berdasarkan analisis data diperoleh dari tinggi tanaman, jumlah 

daun, lebar daun, berat basah, dan panjang akar memilki nilai Sig <0,05 yaitu 0,00 

yang berarti terdapat perbedaan signifikan terhadap parameter pada tanaman 

dengan pemberian AB mix dan juga POC. 
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ABSTRACT 
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Study Program  : Biology 

Title                          : Potency of Kepok Banana Peel (Musa paradisiaca)   As    

Liquid Organic Fertilizer Compared with Inorganic Ab 

Mix Fertilizer on the Growth Rate of Lettuce Plants 

(Lactuca sativa) Hydroponically with Deep Flow 

Technique 

Court Date   : 29 june 2023 

Number of page  : 59 

Advisor I   : Lina Rahmawati, M.Si 

Advisor II   : Meutia Zahara Ph. D 

Keywords                 : Lettuce, Liquid Organic Fertilizer, Ab Mix and Bananas   

Peel 

 

Banana peels are still rarely used by the public, therefore one way that can 

be done is to process them into organic fertilizer. One way to cultivate lettuce can 

be done hydroponically using the Deep Flow Technique. The application of 

hydroponic techniques will produce lettuce with good vegetable quality and high 

selling value. This study aims to determine the effect of applying banana peels as 

liquid organic fertilizer on the growth of lettuce (Lactuca sativa) hydroponically 

using the deep flow technique. This research was conducted on 1 February - 15 

March 2023 in the biology garden (Green house) Faculty of Science and 

Technology, State Islamic University of Ar-Raniry Banda Aceh. Data analysis 

was performed using SPSS with the Independent Samples T-Test  and the Mann-

Whitney test with 2 treatments, namely using AB mix and POC banana peels. 

Based on the analysis of data obtained from plant height, number of leaves, leaf 

width, fresh weight, and root length, the Sig value <0.05, namely 0.00, means that 

there are significant differences in the parameters of the plants given AB mix and 

also POC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan kelimpahan sumber daya alam yang 

sangat luas meliputi lautan dan daratan dan jika dikelola dengan baik dapat 

memberikan banyak keuntungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan perekonomian suatu daerah dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada dan mengembangkannya (Hatu, 2018). Pembangunan 

pertanian di Indonesia diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian untuk 

memenuhi  kebutuhan pangan dan industri. Faktor pendukung pembangunan 

ekonomi di Aceh salah satunya dapat bersumber dari sektor pertanian, dalam hal 

ini peran pemerintah sangat berpengaruh terhadap pembangunan pertanian 

(Hayati 2017).  Aceh dikenal dengan daerah yang subur dan kaya akan hasil alam. 

Sebagian besar masyarakat Aceh bermata pencaharian sebagai petani. Salah satu 

tanaman yang sering dibudidayakan di Aceh ialah pisang.  

Pisang ialah salah satu tanaman holtikultura yang banyak dibudidaya di Aceh. 

Berdasarkan data dari  Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2020 produksi 

pisang di Aceh mencapai 65.366,00 ton, dan mengalami peningkatan pada tahun 

2021 yaitu 108.653,00 ton. Angka yang tinggi ini tidak lepas dari keperluan 

masyarakat pada pisang. Masyarakat biasanya menjadikan pisang sebagai olahan 

makanan seperti keripik pisang, pisang goreng, bolu pisang dan banyak olahan 

makanan lainnya yang  berbahan dasar pisang. Pisang memiliki banyak jenis salah 

satunya pisang kepok (Musa paradisiaca). Menurut Anggrianto (2019) pisang 

kepok adalah salah satu jenis pisang yang memiliki banyak manfaat untuk 

kesehatan seperti mengobati mag atau lambung, menjaga kekuatan tulang, 

menstabilkan tekanan darah dan gula serta menjaga kesehatan mata. Oleh karena 

itu tidak jarang orang  mengonsumsi pisang kepok di samping rasanya enak juga 

memiliki banyak manfaat.  

Banyaknya masyarakat yang mengonsumsi pisang hal ini berkaitan erat 

dengan sisa hasil produksi pisang atau sering disebut dengan limbah pisang. 

Darussalam Banda Aceh merupakan salah satu wilayah yang banyak menjual 



2 
 

 
  

makanan olahan dari pisang, hal ini beriringan dengan jumlah kulit pisang yang 

dihasilkan. Kulit pisang ialah bagian dari buah pisang yang biasanya dibuang 

begitu saja setelah isinya dimakan (Yuniarti, 2021). Pengolahan kulit pisang 

belum banyak dilakukan dan biasanya kulit pisang hanya dijadikan sebagai pakan 

ternak. Menurut Labatar (2018) kulit pisang dapat dijadikan sebagai pakan ternak 

karena mengandung zat gizi yang baik untuk hewan ternak yang biasanya diolah 

dengan difermentasikan.   

Pemanfaatan kulit pisang hanya berlaku pada skala kecil, selebihnya hanya 

dibuang begitu saja tanpa adanya pengolahan lebih lanjut. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan ialah dengan mengolahnya menjadi pupuk organik. Kulit pisang 

yang digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair  dapat memberikan 

nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Susetya (2011) kulit pisang 

mengandung nutrisi berupa kalsium, magnesium, fosfor, sulfur, protein dan 

sodium sehingga kulit pisang dapat dijadikan sebagai pupuk organik karena 

memiliki   potensi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan 

penelitian sebelumnya Kiptiyah, dkk (2022)  pemberian pupuk organik cair 

limbah kulit pisang dengan berbagai dosis berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman bayam  cabur. Dan pada penelitian Rahmawati, dkk (2017) bahwa 

pemberian pupuk organik cair dari kulit pisang kepok berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun tanaman Selada (Lactuca sativa). 

  Pengolahan kulit pisang sebagai pupuk organik cair cukup mudah dan 

tidak mengeluarkan dana yang besar. Menurut Pratama (2020) penggunaan pupuk 

organik tidak menimbulkan risiko terhadap lingkungan dan juga hasil produksi 

pangan. Penggunaan nutrisi cair pada tanaman lebih baik dibandingkan 

penggunaan pupuk yang mengandung unsur kimia. Oleh sebab itu penelitian ini 

penting dilakukan untuk melihat potensi dari kulit pisang sebagai pupuk organik 

cair pada pertumbuhan tanaman. Pada penelitian ini tanaman yang digunakan 

adalah selada (Lactuca sativa). 

Selada dengan nama ilmiah (Lactuca sativa) adalah salah satu tanaman 

yang digolongkan sebagai sayuran hijau yang mengandung banyak gizi. Selada 

merupakan sayuran yang memiliki daun lebar dan berukuran besar dengan tepian 

yang berombak, pada umumnya selada berwarna hijau dan ada juga yang 
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berwarna merah tua. Selada memiliki tekstur yang renyah saat dimakan serta 

memiliki rasa yang enak. Di samping rasa yang enak, selada mengandung banyak 

nutrisi seperti vitamin dan mineral. Adapun vitamin yang terdapat pada selada 

meliputi vitamin A, B6, C dan K. Dan kandungan mineral meliputi  kalsium, 

kalium, likopena dan zat besi. Di mana semua komponen ini sangan berfungsi 

untuk menjaga kesehatan tubuh (Tinton,2015). Mengonsumsi Selada sangat baik 

untuk kesehatan di mana selada memiliki sifat pendingin yang baik dikonsumsi  

saat panas dalam, di samping itu selada tinggi akan serat sehingga dapat 

melancarkan pencernaan (Haryanto dkk, 2006). Untuk memperoleh semua 

kandungan vitamin dan mineral maka Selada yang di konsumsi harus dalam 

keadaan yang sehat dan segar. Tentunya ini semua bisa didapatkan jika 

perawatannya baik dan tepat. Proses penanaman selada dapat dilakukan dengan 

berbagai cara salah satunya dengan menggunakan teknik hidroponik. 

Hidroponik adalah salah satu cara bercocok tanam yang media tanamnya 

tidak menggunakan tanah, akan tetapi diganti dengan menggunakan air dan nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman. Adapun faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman hidroponik ialah  dengan memastikan sirkulasi dan monitoring suhu yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman (Prayitno, 2017). Aplikasi hidroponik memiliki 

banyak keunggulan di skala usaha di antaranya tidak memerlukan tanah sebagai 

media tanam, tidak tergantung pada iklim, populasi hidroponik meningkat 

dibandingkan dengan lahan konvensional, masa panen tanaman hidroponik lebih 

cepat dan juga lebih bersih dan segar serta biaya operasional produksi lebih 

efisien (Bachri, 2017).  

Penerapan teknik hidroponik akan menghasilkan Selada dengan kualitas 

dan nilai jual yang tinggi.  Hal ini disebabkan oleh nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman tercukupi. Deep flow technique (DFT) merupakan sistem hidroponik 

dengan akar tanaman berada dalam air. Prinsip kerjanya dengan menyirkulasikan 

larutan nutrisi secara kontinu, aliran nutrisi dialirkan dengan kedalaman 4-10 cm 

yang dialirkan melalui akar dengan pompa air atau gaya gravitasi, sehingga akar 

tanaman akan selalu terendam dengan air walaupun listriknya mati. Hidroponik 

ini biasanya digunakan dalam skala usaha yang bersar dikarenakan memilki 
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banyak kelebihan dibandingkan dengan sistem yang lain. Sistem DFT ini baik 

digunakan pada tanaman sayur dan sayuran buah (Khomsah dan Miftachul 2021). 

Pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, 

cahaya dan pastinya nutrisi. Menurut Sholihat, dkk (2018) Nutrisi adalah sumber 

makanan yang sangat dibutuhkan oleh tumbuhan. Fungsi pemberian nutrisi pada 

tanaman hidroponik ialah untuk mendapatkan kualitas tanaman yang baik. Nutrisi 

dapat diperoleh dari air, udara dan tentunya pupuk. Nutrisi yang dibiasanya 

digunakan ialah nutrisi AB mix, namun biaya yang dibutuhkan cukup tinggi. 

Untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik secara berlebihan maka alternatif 

yang dapat digunakan ialah pemberian pupuk organik. 

I.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas rumusan masalah yang dapat diambil adalah 

1. Apakah pemberian kulit pisang sebagai pupuk organik cair dapat 

meningkatkan pertumbuhan selada (Lactuca sativa)? 

2. Bagaimanakah perbedaan hasil pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca sativa) 

dengan pemberian nutrisi AB mix dan POC kulit Pisang ? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kulit pisang sebagai pupuk organik cair 

terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa) 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca 

sativa) dengan pemberian nutrisi AB mix dan POC kulit Pisang  

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Menambah ilmu dan wawasan terkait  pemanfaatan kulit pisang yang 

berpotensi  sebagai nutrisi cair pada pertumbuhan Selada (Lactuca sativa). 

2. Bagi pertanian dan masyarakat                                                   

memberikan informasi mengenai pemanfaatan kulit pisang sebagai alternatif  

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan Selada (Lactuca sativa) dengan 

metode yang sederhana. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSATAKA 

II.1 Tanaman Selada (Lactuca sativa) 

Selada merupakan  salah satu tanaman hijau yang sudah tak asing lagi 

dalam kalangan masyarakat. Dimana Selada bisa dikonsumsi secara langsung 

tanpa dimasak, selada biasanya dijadikan sebagai bahan lalapan atau pelengkap 

makanan, selada memiliki tekstur rasa yang renyah saat dimakan, selain daunnya 

yang indah nan enak selada juga mengandung banyak gizi, serat, zat besi dan juga 

beberapa vitamin (Felicia, 2020). 

Tanaman Selada memiliki tingkat toleran yang cukup baik karena dapat 

tumbuh di dataran tinggi maupun di dataran rendah. Jenis selada daun dan Selada 

batang  memiliki daya toleran yang cukup tinggi dibandingkan dengan jenis 

selada krop. Selada daun dapat hidup di dataran rendah dan mampu bertoleransi 

pada cuaca yang panas dan terbuka. Sedangkan jenis selada krop dan rapuh baik 

dibudidayakan di dataran tinggi (Haryanto, 2006).   

Klasifikasi selada menurut Haryanto (2006) adalah sebagai berikut:                              

Divisi : Spermatophyta                                                                                                  

Sub divisi : Angiospermae                                                                                                

Class : Dicotyledonae  

Ordo  : Asterales  

Famili : Lactuca                                                                                                               

Spesies :  Lactuca sativa 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Selada keriting (Dokumentasi Pribadi) 



6 
 

 
  

II.1.2 Morfologi Tanaman Selada 

 Selada memilki sistem perakaran serabut dan tunggang. Dimana akar 

tunggang tumbuh kedalam tanah atau air, sedangkan akar serabut yang tumbuh 

pada batang selada yang kemudian menyebar luas. Akar tanaman selada bisa 

tumbuh panjang sekitar 20-50 cm. Selada memiliki batang sejati yang bersifat 

tegap dan kuat dengan diameter 2-3 cm.  Daun selada berbentuk bulat panjang 

dengan tepian yang bergerigi, daunnya dapat berwarna hijau ataupun merah tua. 

Daun selada memilki tangkai daun yang lebar dengan tulang daun menyirip. Daun 

selada memiliki lebar daun 15 cm atau lebih dengan panjang 20-25 cm. Bunga 

selada biasanya berwarna kuning yang terdapat pada satu tangkai rangkaian 

lengkap (Irawan, 2017). 

Kandungan gizi yang terdapat pada selada meliputi vitamin A, B6, C dan 

K. Dan kandungan mineral meliputi  kalsium, kalium, likopena dan zat besi. Di 

mana semua komponen ini sangat berfungsi untuk menjaga kesehatan tubuh 

(Tintondp, 2015).  Selada merupakan sayuran yang banyak digemari oleh 

masyarakat, sayuran ini dapat dikonsumsi secara langsung seperti bahan lalapan, 

dan juga banyak restoran yang mengolah selada seperti gado-gado, burger dan 

juga salad sayur (Romalasari dan Sobari 2019). 

 

Tabel II. 1 Nilai gizi selada (Haryanto, 2006) 

Zat gizi Nilai gizi Selada 

Protein (g) 1,2 

Lemak (g) 0,2 

Karbohidrat (g) 2,9 

Ca (mg) 22,0 

P (mg) 25,0 

Fe (mg) 0,5 

Vitamin A (mg) 162 

Vitamin B (mg) 0,004 

Vitamin C (mg) 8,0 
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II.1.3 Jenis-jenis Selada 

Tanaman Selada memiliki beberapa jenis di antaranya selada rapuh, selada 

krop, selada daun dan selada batang. Masing-masing selada tersebut memiliki 

karakteristiknya tersendiri, seperti selada krop yang memiliki daun yang bulat 

seperti kepala dengan daun yang bersilang rapat. Selada rapuh juga memiliki krop 

akan tetapi sedikit lebih lonjong dengan daun yang menjuntai ke bawah. Selada 

batang ialah jenis selada dengan daun yang bertangkai besar,  panjang,  lebar 

dengan warna cenderung terang. Dan yang terakhir selada daun yang umumnya 

dibudidayakan oleh para petani. Selada daun memiliki ciri-ciri berupa daunnya 

yang tidak membentuk krop atau terlepas dengan tepian daun yang bergelombang, 

selada daun biasanya berwarna hijau terang dan juga merah, selada daun 

cenderung lebih toleran terhadap kondisi dingin oleh sebab itu jenis selada ini 

yang banyak dipilih untuk dibudidayakan dan juga minat dari konsumen 

(Haryanto, 2006). 

II.1.4 Faktor Pertumbuhan Selada 

a. Suhu 

Selada memiliki suhu optimum yang berkisar antara 15-20̊ c.  Selada ini 

umumnya dibudidayakan pada  akhir musim penghujan atau awal musim kemarau 

karena selada salah satu tanaman yang tidak tahan terhadap cuaca yang terlalu 

dingin juga terhadap sengatan matahari. Adapun daerah yang baik untuk 

membudidayakan selada ialah  dengan ketinggian 400-2.200 m dpl sedangkan 

untuk selada daun dan batang lebih toleran yakni dapat tumbuh baik pada 

ketinggian 500-2.200 m dpl (Haryanto, 2006). 

b. Kelembapan udara 

Kelembapan udara dapat mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi 

tanaman selada, dimana selada dapat tumbuh  dengan baik pada kelembapan tanah 

dan udara yang sedang yaitu berkisaran antara 80-90%. Jika kelembapan udara 

terlalu rendah maka akan mengurangi proses pertumbuhan dan reproduksi selada, 

sedangkan jika terlalu tinggi maka akan akan memicu terserangnya hama atau 

penyakit pada tanaman. 
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c. Air dan nutrisi 

Air dan nutrisi pada tanaman selada hidroponik merupakan 2 komponen yang 

sangat penting. Karena pada sistem hidroponik tumbuhan hanya dapat 

memperoleh nutrisi dari air, berbeda dengan tanah. Jika air dan nutrisi yang 

diperoleh tercukupi maka pertumbuhan dan metabolisme tanaman akan berjlan 

dengan lancara begitu juga sebaliknya. Karena tumbuhan memerlukan unsurhara 

yang berupa (C), oksigen (O), hidrogen (H),  nitrogen (N), kalsium (Ca), fosfor 

(P), kalium (K), magnesium (Mg) dan belerang (S) (Aini, 2018). Yang dimana 

semua unsur tersebut dapat didapatkan pada pemberian nutrisi pada tanaman. 

d. pH 

pH atau derajat keasaman merupak salah satu faktor penunjang yang penting 

pada sistem hidroponik dimana pH air dan nutrisi sangan mempengaruhi dalam 

proses penyerapan air dan nutrisi oleh tumbuhan. Dimana ph yang ideal untuk 

pertumbuhan selada berkisaran antara 5,5-7,5. Jika pH terlalu asam akan 

mengakibatkan tanaman menjadi kerdil dan pucat karena kekurangan unsur 

magnesium dan besi yang baik untuk pertumbuhan tanaman (Fakhruzzaini, 2017). 

e. Cahaya matahari 

  Cahaya matahari merupakan sumber energi yang diperlukan oleh tanaman 

untuk melakukan proses fotosintesi pada daun. Dimana fotosintesis merupakan 

proses pembuatan makanan pada tumbuhan dengan bantuan cahaya matahari. Jika 

penyerapan cahaya matahari baik maka proses fotosintesi juga berjalan dengan 

baik karena penyerapan unsur hara akan berlangsung optimal jika 

pencahayaannya berlangsung anntara 8-12 jam perhari oleh sebab itu selada juga 

disebut tanaman hari panjang. (cahyono,2008) Akan tetapi selada tidak bisa 

tumbuh dengan baik pada cahaya matahari yang terlalu panas. 

II.2 Hidroponik 

II.2.1 Pengertian Hidroponik 

Hidroponik berasal dari kata Yunani yang terdiri dari kata hydro dan 

ponos, hydro yang artinya air dan ponos yang artinya daya,  hidroponik berarti 

kegiatan yang menggunakan air. Budidaya tanaman dengan menggunakan sistem 

hidroponik berarti kegiatan bercocok tanam yang media bertumbuhannya tanpa 
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menggunakan tanah melainkan menggunakan air sebagai media pertumbuhannya. 

Teknik hidroponik semakin berkembang sebagai adaptasi dari lingkungan yang 

semakin hari semakin tidak menguntungkan baik dari segi tempat dan juga 

kualitas sayur yang dihasilkan. Di samping itu hidroponik banyak diminati oleh 

petani dan juga masyarakat karena sistem kerjanya yang praktis dan tidak perlu 

berkotoran seperti layaknya menanam sayuran di tanah (Ginting, 2016). 

Sejarah awalnya muncul istilah hidroponik ialah pada tahun 1937 dalam 

majalah ilmiah yang ditulis oleh W.F. Gericke, dan mulai melakukan 

eksperimennya tentang tanaman hidroponik sejak akhir tahun 1920-an, dan buku 

pertama yang diterbitkan pada tahun 1940 berjudul “The complete guide to soilles 

gardening” yaitu buku tentang budidaya tanpa tanah. Dalam jangka watu yang 

relatif singkat yaitu kurang lebih 65 tahun teknik hidroponik berkembang dengan 

sangat pesat hal ini membuktikan bahwa hidroponik dapat disesuaikan di berbagai 

keadaan dan juga di berbagai belahan dunia yang memiliki iklim yang berbeda. Di 

samping itu teknik ini relatif mudah untuk diaplikasikan baik itu di daerah gurun, 

pesisir dan juga perkotaan hal ini dikarenakan hidroponik merupakan teknik 

budidaya tanaman yang mudah dan praktis (Aini, 2018). 

II.2.2 Kelebihan Sistem Hidroponik 

Teknik hidroponik memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan 

bercocok tanaman menggunakan tanah di antaranya adalah: tanaman hidroponik 

lebih terjamin akan kebersihan dan kesegarannya, tanaman akan mendapatkan 

nutrisi yang efisien sesuai dengan kebutuhannya, tanaman hidroponik dapat 

diterapkan di berbagai kondisi dan juga tidak tergantung pada iklim tertentu, masa 

panen tanaman hidroponik relatif lebih cepat dan serentak, pertumbuhan tanaman 

lebih terkontrol dan risiko terkena gulma, hama dan penyakit tanaman lebih 

sedikit sehingga produksi sayuran yang dihasilkan dengan kualitas dan kuantitas 

yang lebih bagus (Untung, 2015). 

Pada sistem hidroponik tanaman memperoleh unsur hara atau nutrisi 

melalui akar yang langsung bersentuhan dengan air, selain air tanaman hidroponik 

juga memerlukan sinar matahari, dan karbon dioksida untuk melangsungkan 

proses fotosintesis, fotosintesis ialah proses pembuatan makanan pada tumbuhan 

dengan bantuan sinar matahari. Biasanya hidroponik yang terdapat di dalam green 
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house atau rumah kaca, atap yang digunakan berwarna putih transparan hal ini 

bertujuan agar sinar matahari dapat masuk dan mengenai tumbuhan (Julianto, 

2021).  

II.2.3 Jenis-jenis hidroponik 

Hidroponik dalam pengaplikasianya memiliki 2 sistem yaitu hidroponik 

sistem statis dan dinamis. Hidroponik sistem statis ialah teknik hidroponik tanpa 

air mengalir sedangkan hidroponik sistem dinamis ialah teknik hidroponik dengan 

aliran air. Sistem hidroponik statis terdiri dari: sistem sumbu (wick system) dan 

sistem rakit apung (Floating Raft). Sistem sumbu ialah salah satu sistem 

hidroponik yang  instalasinya sangat sederhana, dan tidak memerlukan listrik dan 

juga sistem sumbu dapat dibuat dari barang bekas seperti botol minuman kemasan 

dengan menggunakan sumbu sebagai alat penghubung antara air dan juga 

tanaman. Sistem sumbu menggunakan prinsip kapilaritas di mana sumbu 

berfungsi sebagai pengantar air dan nutrisi untuk tanaman. Sistem rakit apung 

juga hampir mirip dengan sistem sumbu di mana sistemnya tidak menggunakan 

prinsip kapilaritas karena akar tanaman akan bersentuhan langsung dengan air 

tanpa adanya perantara seperti sumbu. Pada sistem ini air lebih banyak dibutuhkan 

dibanding dengan sistem sumbu karena akar tanaman bersentuhan langsung 

dengan air dan juga nutrisi (Nurdin, 2017). 

Sistem hidroponik dinamis terdiri dari sistem NFT (Nutrient Film 

Technique) dan DFT (deep flow technique ). Sistem NFT merupakan sistem 

hidroponik dinamis. Sistem kerja dari NFT dengan menyirkulasikan air dan 

nutrisi pada instalasi yang berupa lapisan yang tipis dan dangkal secara 

berkelanjutan sehingga hasil yang diperoleh dari sistem ini ialah aliran air dan 

nutrisi yang mengandung oksigen, sistem ini sangat tergantung pada listrik, jika 

listrik mati maka sirkulasi air akan terhenti hal ini menyebabkan air dan nutrisi 

tidak lagi sampai pada akar tanaman sehingga tanaman akan mudah layu jika 

sirkulasi air tidak lancar (Nurdin, 2017). 

II.2.4 Hidroponik sistem DFT (deep flow technique) 

Deep flow technique (DFT) merupakan sistem hidroponik dengan akar 

tanaman berapa dalam air. Prinsip kerjanya dengan menyirkulasikan larutan 
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nutrisi secara kontinu, aliran nutrisi dialirkan dengan kedalaman 4-10 cm yang 

dialirkan melalui akar dengan pompa air atau gaya gravitasi, sehingga akar 

tanaman akan selalu terendam dengan air walaupun listriknya mati. Sistem DFT 

ini baik digunakan pada tanaman sayur dan sayuran buah (Khomsah, 2021). 

Adapun kelebihan dari sistem DFT (deep flow technique) ini adalah dapat 

terhindar dari adanya jentik nyamuk, mendapatkan DO atau oksigen terlarut yang 

cukup, instalasi hidroponik tidak perlu menggunakan listrik 24 jam, media 

tanamnya dapat terhindar dari kekeringan dan tetap lembap sehingga tanaman 

tidak mudah untuk layu, pertumbuhannya jauh lebih baik dari pada sistem yang 

lain dan sangat baik digunakan dalam skala usaha karena nutrisi, air dan oksigen 

dapat tersalurkan dengan sempurna sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Di samping banyak memiliki kelebihan sistem DFT (deep flow technique) juga 

memiliki kekurangan yaitu jumlah air yang diperlukan lebih banyak, biaya 

instalasi yang lebih mahal dibandingkan dengan sistem yang lain karena 

instalasinya berukuran lebih besar dan tidak mudah dipindahkan posisinya 

(Nurdin, 2017). 

II.3 Media Tanam 

Media tanam pada sistem hidroponik adalah media yang terbuat dari 

material yang digunakan sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya akar 

tanaman. Adapun fungsi dari media tanam untuk menopang akar tumbuhan yang 

bersentuhan langsung dengan air serta dapat menyalurkan unsur hara agar mudah 

diserap oleh akar (Khomsah, 2021). Media tanam untuk hidroponik memiliki 

kriteria khusus dan memenuhi beberapa aspek seperti ketersediaan air, oksigen, 

zat hara dan tentunya media tanamnya tidak boleh mengandung zat beracun atau 

zat yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman.  

Media tanam untuk hidroponik memiliki beberapa syarat yaitu media 

memiliki tekstur yang gembur, ringan, mengandung kapur, bersifat poros agar 

dapat mengoptimalkan kadar air sehingga jumlah air pada tanaman tidak 

kekurangan dan juga tidak berlebihan, tidak memiliki kadar salinitas yang tidak 

tinggi dan tidak mengandung organisme penyebab adanya hama. Media yang baik 

akan menjaga konsistensi air dan unsur hara sehingga tanaman akan tetap lembap 

dan unsur hara dapat tersalurkan dengan sempurna. Adapun media tanaman yang 



12 
 

 
  

dapat digunakan untuk sistem hidroponik antara lain: rockwool, expanded clay, 

arang sekam, sabut kelapa atau choir, sebuk kayu dan lainnya (Alviani, 2015).  

Media tanam untuk hidroponik terbagi dua yaitu media tanam organik dan 

media tanam anorganik. Media tanam organik ialah media tanam yang terbuat dari 

sisa makhluk hidup dapat berupa tumbuhan dan juga hewan seperti: sekam bakar, 

cocopeat, kompos jerami dan kompos daun bambu. Sedangkan media tanam 

anorganik ialah media tanam yang terbuat dari bahan anorganik yang berasal dari 

alam dan tidak berbahaya bagi pertumbuhan tanaman seperti: rockwool, perlite 

dan busa (Qurrohman, 2019). 

II.3.1 Rockwool 

Rockwool adalah salah satu media tanam pada sistem budidaya tanaman 

hidroponik. Rockwool disebut juga dengan mineral wool yang terbuat dari bahan 

nonorganik, proses terbentuknya rockwool ialah dengan ditiupkan uap ke dalam 

batuan yang telah dilelehkan sehingga berbentuk seperti fiber yang berongga 

dengan diameter 6-10 mikrometer. Rockwool memiliki tekstur yang halus, tidak 

keras dan juga ringan, rockwool pada umumnya berwarna krem, karena terbuat 

dari bahan nonorganik tentunya rockwool tidak mengandung organisme yang 

dapat menimbulkan hama pada tanaman dan tentunya rockwool dengan fiber yang 

berongga ini memiliki kemampuan untuk menyerap dan menahan air dan udara 

dengan baik sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan (Alviani, 2015). 

II.4 Nutrisi Tanaman  

 Nutrisi adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam keberhasilan 

hidroponik. Jika kebutuhan nutrisi terpenuhi dapat membuat pertumbuhan 

tanaman lebih optimal (Syah, 2021). Dalam proses pertumbuhannya nutrisi yang 

akan membantu pertumbuhan tanaman dengan berbagai unsur yang terdapat di 

dalam nutrisi tersebut. Nutrisi merupakan sumber makanan yang sangat 

dibutuhkan oleh tumbuhan. Fungsi pemberian nutrisi pada tanaman hidroponik 

ialah untuk mendapatkan kualitas tanaman yang bagus (Sholihat, 2018). 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman  dapat dipengaruhi oleh faktor pH. 

Ph yang tepat untuk unsur hara berkisar antara  5,5–7,5. akan tetapi unsur hara 
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akan tersedia dengan sempurna pada pH 6.5 (Istiqomah, 2007). Unsur hara 

esensial dibagi menjadi 2 yaitu unsur hara makro atau mayor dan unsur hara 

mikro atau minor. Unsur hara makro adalah unsur hara yang sangat penting bagi 

tumbuhan sehingga jumlah yang dibutuhkan besar, sedangkan unsur hara mikro 

ialah unsur hara yang penting juga namun jumlah yang  diperlukan tidak banyak 

yakni sedikit. Unsur hara makro terdiri dari karbon (C), oksigen (O), hidrogen 

(H),  nitrogen (N), kalsium (Ca), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg) dan 

belerang (S). Unsur karbon, oksigen dan hidrogen  merupakan penyusun utama 

pada tumbuhan yang didapat secara alami dari alam, di mana (H2O) berupa air 

mengandung unsur hidrogen, oksigen dan karbon dioksida (CO2) yang berasal 

dari udara dapat menyalurkan unsur karbon dan oksigen bagi tanaman. Sedangkan 

unsur hara mikro terdiri dari unsur boron (B), besi (Fe), mangan (Mn), klor (Cl), 

tembaga (Cu), seng (Zn) dan molibdenum (Mo) (Aini, 2018) 

Unsur nitrogen (N) berfungsi dalam pembentukan dan meningkatkan 

pertumbuhan anggota tanaman seperti daun, batang dana akar, dapat 

meningkatkan kadar protein pada tanaman serta dapat meningkatkan 

perkembangbiakan mikroorganisme pada tanaman. jika tanaman  kekurangan 

nitrogen akan membuat daun menjadi kuning dan juga tanaman akan kerdil. 

Unsur fosfor (P) berfungsi sebagai perangsang pada pertumbuhan akar dan juga 

bagian tumbuhan lain pada saat pembiakan generatif, selain itu fosfor juga 

berfungsi sebagai zat pembangun dan bahan pembentuk tubuh dan dapat 

memperkuat dinding sel sehingga tanaman tidak mudah terkena penyakit, Unsur 

kalium (K) berfungsi dalam pembentukan protein dan karbohidrat sebagai nutrisi 

bagi tumbuhan, dapat meningkatkan kualitas buah dan biji sehingga 

perkembangannya baik. Jika tumbuhan kekurangan fosfor maka tumbuhan dengan 

mudah terserang penyakit. meningkatkan resistensi tanaman terhadap penyakit 

(Sutejo, 2002).  

Unsur kalsium (Ca) berfungsi dalam proses pembentukan cabang akar 

tanaman serta dan meningkatkan fungsi  dari dinding sel akar sehingga akar dapat 

menyerap air dan unsur hara dengan baik. Jika kekurangan kalsium maka akan 

menghambat pertumbuhan akar sehingga akar tidak bisa mentransfer air dan 

nutrisi ke anggota tanaman lainnya. Unsur magnesium (Mg) mengambil kendali 
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dalam penyebaran unsur fosfor pada tanaman, dan juga berperan dalam 

pembentukan  klorofil pada daun sehingga jika tanaman kekurangan  magnesium 

maka secara otomatis fosfor yang dibawa oleh magnesium tidak bisa tersuplai 

pada tanaman hal ini mengakibatkan terjadinya klorosis pada tulang daun 

(Lingga, 2005). 

II.5 Pengertian pupuk  

Pupuk adalah bahan yang dapat menambahkan unsur hara bagi produksi 

tanaman, dalam proses pemberiannya pupuk harus berdasarkan takaran tertentu 

karena jika terlalu banyak maka akan mengakibatkan tumbuhan kelebihan dosis 

yang mengakibatkan tumbuhan mengalami gangguan dapat berupa layu dan lain 

sebagainya. Oleh sebab itu hal yang haus diperhatikan adalah penentuan jenis 

pupuk, metode yang digunakan, waktu pemupukan serta dosis dan pengawasan 

pemupukan. Adapun pemupukan ialah kegiatan pengaplikasian pupuk pada 

tanaman (Mansyur, 2019). 

II.5.1 Pupuk organik cair  

Pupuk organik ialah pupuk yang bersumber dari tumbuhan atau hewan 

yang sudah mati yang diurai oleh mikroorganisme dalam proses fermentasi dan 

produk yang dihasilkan dapat berupa pupuk padat dan pupuk cair (Nasrun, 2016). 

Manfaat dari pupuk organik dapat menggemburkan lapisan tanah, meningkatkan 

populasi jasad renik serta meningkatkan daya serap dan daya simpan air 

(Ekawandani, 2018). 

Pupuk organik cair ialah pupuk dari hasil fermentasi dari suatu bahan baik 

itu sisa tumbuhan dan juga hewan yang bentuknya berupa cairan, di mana dalam 

larutan tersebut mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan dalam 

menunjang pertumbuhannya. Pupuk cair memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan pupuk padat yaitu pada proses pemberian lebih rata dan 

menyebar secara sempurna serta kepekatan atau kekentalan dapat diatur sesuai 

dengan kebutuhan dan juga dapat memberikan unsur hara yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman (Parnata, 2004). Pupuk cair organik dapat diperoleh dari 

limbah rumah tangga seperti sayuran basi, sisa nasi, sisa ikan, kulit telur dan 

buah-buahan yang busuk (Meriatna, 2018). Sehingga dengan adanya pengelolaan 
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secara berkelanjutan dapat mengurangi terjadinya pencemaran lingkungan dan 

juga meningkatkan fungsi dari limbah. 

II.5.2 Nutrisi AB mix 

Nutrisi AB mix ialah salah satu pupuk yang sering digunakan pada 

tanaman hidroponik, nutrisi ini terbuat dari bahan kimia  nutrisi ini terdiri dari dua 

kemasan yaitu stok A dan stok B di mana di saat pemberian pada tumbuhan kedua 

nutrisi tersebut dicampur terlebih dahulu dan ditambahkan air sesuai dengan 

takaran yang diperlukan. Menurut wahyuningsih (2016) nutrisi AB mix 

merupakan larutan nutrisi yang digunakan pada sistem budidaya hidroponik yang 

berfungsi sebagai sumber unsur hara makro yang dibutuhkan dalam jumlah besar 

dan juga unsur hara mikro yang dibutuhkan lebih sedikit oleh tanaman yang di 

mana kedua unsur hara tersebut dapat menunjang pertumbuhan agar hasil yang 

diperoleh juga optimum. 

Nutrisi AB mix terdiri dari dua jenis tipe yaitu AB mix cair dan AB mix 

padat. Jika AB mix cair tidak perlu dilarutkan menjadi larutan pekat karena sudah 

dalam bentuk pekat akan tetapi kekurangannya ialah tidak tahan lama. Sedangkan 

AB mix padat harus dibuat larutan baku terlebih dahulu untuk dilarutkan namun 

kelebihannya larutan ini bisa tahan lama hanya dilarutkan saat digunakan saja 

(Akhun, 2021). 

II.6  Tanaman pisang 

Pisang adalah salah satu tanaman buah yang banyak terdapat di Indonesia 

hampir 50% dari hasil produksi pisang di Asia bersumber dari Indonesia, Aceh 

termasuk salah satu provinsi yang banyak menghasilkan pisang,  berdasarkan data 

dari  Badan Pusat Statistik Indonesia Pada tahun 2020 produksi pisang di Aceh 

mencapai 65.366,00 ton dan mengalami peningkatan Pada tahun 2021 mencapai 

108.653,00 ton.  Pisang merupakan tanaman yang banyak ditanam oleh 

masyarakat Aceh karena kebutuhan pisang banyak diperlukan. Pisang dapat 

dimakan secara langsung dan juga bisa diolah berbagai macam makanan seperti 

pisang goreng, bolu pisang, kolak pisang, keripik pisang dan banyak makanan 

lainnya yang diolah dari pisang. Selain buahnya, anggota pohon pisang lainnya 

banyak bisa digunakan mulai dari daun pisang yang digunakan sebagai alas untuk 
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bungkusan, batang pisang yang biasanya bisa dikonsumsi dengan dimasak sampai 

dengan kulit pisang yang bisa digunakan untuk bahan pembuatan pupuk organik.  

II.6.1 Pisang Kepok 

Pisang memiliki banyak jenis salah satunya ialah pisang kepok, pisang 

kepok ialah jenis pisang yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat. Pisang 

kepok memiliki rasa yang manis dengan daging buahnya berwarna kekuningan 

jika sudah matang, di samping rasa yang enak pisang kepok juga memiliki banyak 

manfaat, Menurut Anggrianto (2019) pisang kepok adalah salah satu jenis pisang 

yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan seperti mengobati mag atau 

lambung, menjaga kekuatan tulang, menyetabilkan tekanan darah dan gula serta 

menjaga kesehatan mata.  

Klasifikasi Pisang Kepok menurut Simpson (2006) adalah sebagai berikut:                           

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta       

Class  : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales                                                                                            

Famili  : Musaceae 

Genus : Musa 

Spesies : Musa paradisiaca  

Buah pisang kepok dapat diolah berbagai makanan dan juga minuman, 

selain daging buahnya kulit pisang juga memiliki banyak manfaat yaitu dapat 

dijadikan sebagai pupuk cair organik, di mana kulit pisang dapat memenuhi baku 

mutu sebagai pupuk organik karena mengandung beberapa unsur hara yang dapat 

menunjang pertumbuhan tanaman. 

II.6.2 Kulit pisang kepok  

Kulit pisang merupakan bagian dari buah pisang yang biasanya dibuang 

begitu saja setelah isinya dimakan, padahal kulit pisang mengandung banyak 

nutrisi dan unsur hara yang dipercaya dapat membantu pertumbuhan tanaman 

(Yuniarti, 2021). Oleh sebab itu kulit pisang kepok dapat dijadikan sebagai bahan 

baku pembuatan pupuk organik cair yang terbukti ampuh untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman. Menurut Sukamto (2005), perbandingan  persentase antara 



17 
 

 
  

kulit pisang kepok dan buahnya ialah 1/3 dari buah pisang ialah kulitnya. Dapat 

perkirakan dalam satu pesisir pisang berapa jumlah kulit pisang yang terbuang 

begitu saja. Jika tidak ada pengelolaan khusus limbah kulit pisang maka akan 

besar kemungkinan terjadinya pencemaran lingkungan dan juga mengeluarkan 

bau yang tidak enak. Oleh sebab itu kulit pisang kepok perlu dikelola lebih lanjut 

salah satunya dijadikan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik.                                                                                     

Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) mengandung beberapa mineral 

yang diperlukan tumbuhan. Kandungan dari mineral terdiri dari unsur hara makro 

dan unsur hara mikro. Unsur hara makro yang meliputi unsur (Na) natrium, (P) 

fosfat, (Ca) kalsium, (Mg) magnesium dan (K) kalium yang masing-masing 

berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah dan batang. Unsur mikro 

yang terdapat pada kulit pisang terdiri dari unsur  (Zn) seng, (Cu) tembaga, (Pb) 

timbal, dan (Fe) besi unsur-unsur tersebut berfungsi untuk meningkatkan 

kekebalan pada tumbuhan dan juga meningkatkan reproduksi atau pembuahan 

sehingga tanaman dapat tumbuhan dan menghasilkan buah dengan produksi yang 

maksimal (Okorie, 2015).                    

Tabel II. 2 komposisi mineral pada kulit pisang kepok  (Okorie, 2015) 

Komposisi Mineral  Nilai (mg/100g) 

Natrium  (Na) 6,01 

Fosfat  (P) 0.49 

Kalsium (Ca) 6,01 

Magnesium (Mg) 2,31 

Kalium (K) 9,83 

Seng (Zn) 1,86 

Timbal (Pb) 0,40 

Besi  (Fe) 20,40 

 Tembaga (Cu) 0,85 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

III.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Febuari 2023 di kebun 

biologi (Green house) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh. 

III.2 Jadwal Penelitian 

Tabel III. 1 Rincian pelaksanaan penelitian  

Kegiatan 
Januari Febuari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan alat 

dan bahan 

            

Pembersihan 

Green House 

            

Pembuatan POC 

kulit pisang 

            

Persemaian 

benih Selada 

            

Pemberian air 

dan nutrisi ke 

pipa hidroponik 

            

Pemindahan 

tanaman ke pipa 

hidroponik 

            

Pemeliharaan 

tanaman Selada 
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Pemanenan 

tanaman Selada 

            

Analisi data              

 

III.3 Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah kulit Pisang Kepok yang dijadikan sebagai pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca sativa). Adapun 

kulit Pisang Kepok diambil dari penjual gorengan di Kopelma Darussalam. 

III.4 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hidroponik paralon atau 

pipa hidroponik, netpot, gunting, penggaris, tusuk gigi, alat tulis, ember, gelas 

ukur, timbangan sayur, saringan, pisau, blender, Ph meter, TDS meter dan kamera 

handphone.  

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rockwool, 

benih selada (Lactuca sativa l), air, nutrisi AB mix, kulit pisang dan EM4. 

III.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain penelitian 

menggunakan uji T- Test yang berfungsi untuk melihat perbedaan antara 2 

variabel. Adapun variabel dalam penelitian ini ialah nutrisi AB mix dan POC 

limbah kulit Pisang. Apabila data tidak menyebar normal maka dilanjutkan 

dengan uji Mann Whitney. Perolehan data didapatkan berdasarkan hasil di 

lapangan (field research) yang berbentuk angka.                                                                                                                      

III.6 Desain Perlakuan pada Penelitian 

P1: Tanaman dengan perlakuan nutrisi AB mix 

P2: tanaman dengan perlakuan POC kulit Pisang 
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III.7 Prosedur Penelitian 

III.7.1 Pembuatan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Kepok (Musa 

paradisiaca) 

        Proses pembuatan nutrisi cair dari kulit pisang memerlukan bantuan effective 

microorganisme (EM4). Fungsi penambahan EM4 untuk mempercepat proses 

fermentasi bahan organik dalam pembentukan pupuk organik serta dapat 

meningkatkan kualitas pupuk organik sehingga unsur hara yang terkandung akan 

terserap dan tersedia bagi tanaman. Adapun mikroorganisme yang terdapat pada 

EM4 terdiri dari bakteri pengurai atau decompuser, bakteri fotosintetik 

(Rhodopseudomonas sp), bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), Streptomucetes 

sp, Actinomicetes dan ragi atau yeast (Meriatna, 2018). 

Adapun langkah pembuatan nutrisi cair dari kulit pisang kepok sebagai berikut:   

a. Kulit pisang kepok yang disudah disiapkan sebanyak 25 kg dipisahkan 

pangkal dan ujungnya kemudian dipotong kecil lalu diblender sampai halus. 

b. Setelah kulit pisang dihaluskan kemudian dimasukkan ke dalam drum, lalu 

ditambahkan EM4 sebanyak 500ml, 500 gram gula pasir yang telah 

dilarutkan kedalam500 ml air dan ditambahkan 30 L air lalu diaduk hingga 

rata sampai semuanya tercampur kemudian drum ditutup dengan rapat dan 

didiamkan selama 2 minggu sampai kulit pisang terfermentasi dengan 

sempurna.  

c. Kulit pisang yang sudah terfermentasi dengan sempurna dapat ditandai 

dengan timbulnya gas di permukaan air dan  mengeluarkan bau keasaman 

dengan warna air yang mengeruh. Hasil fermentasi kulit pisang kemudian 

disaring ampasnya sehingga hasil air fermentasi dan juga ampasnya terpisah. 

Pupuk cair organik dari limbah kulit pisang siap diaplikasikan pada 

hidroponik dengan konsentrasi yang telah ditentukan (Munar, 2018). 

III.7.2 Pembuatan Larutan Nutrisi  

a. Pembuatan nutrisi AB mix 

Nutrisi AB mix terlebih dahulu dibuat larutan pekat. Pembuatan larutan 

pekat dengan memasukkan nutrisi stok A dan stok B dengan kemasan 500 ml  ke 

dalam dua wadah yang berbeda. Setiap wadah diisi dengan 4 liter air dan 

dimasukkan 500 ml stok A dan 500 ml stok B kemudian diaduk hingga rata dan 
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ditandai dengan label. Selanjutnya larutan pekat diencerkan dengan air sebanyak 

100 liter (Pohan, 2019). 

b. Pembuatan larutan POC kulit Pisang 

POC kulit pisang yang telah difermentasi selama 2 minggu  diambil 

dengan gelas ukur dan dicampurkan ke dalam bak air pada instalasi hidroponik 

sampai mencapai konsentrasi yang sesuai. Rentang konsentrasi yang diperlukan 

untuk pertumbuhan Selada adalah 560-840 ppm.  

III.7.3 Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini ialah rockwool. 

Langkah pertama ialah memotong rockwool berbentuk kubus dengan ukuran 

3x3cm, rockwool digaris terlebih dahulu dengan penggaris supaya bentuknya 

sama rata dan kemudian dipotong sesuai ukurannya dengan menggunakan gunting 

agar membentuk celah. Rockwool yang sudah dipotong ditempatkan diwadah 

plastik dan disusun secara rapi dengan bagian rockwool yang bercelah ke atas agar 

mudah dimasukkan benih Selada.  

III.7.4 Persemaian Benih Selada (Lactuca sativa l) 

Benih tanaman Selada yang digunakan ialah jenis Selada keriting Grand 

Rapids, tanaman yang akan disemai sebanyak  30 sampel untuk perlakuan POC 

kulit Pisang dan 30 sampel untuk perlakuan AB mix.  Sebelum benih selada 

dimasukkan ke dalam rockwool terlebih dahulu benih direndam dengan air dan 

kondisi rockwool harus dalam keadaan lembap selalu. karena salah satu faktor 

pertumbuhan benih selada ialah kelembapan media tanam. Setelah itu rockwool 

dilubangi sedikit menggunakan tusuk gigi agar memudahkan masuknya benih 

selada kemudian benih selada dimasukkan ke dalam rockwool sebanyak 1 biji. 

Benih Selada harus disemprot dengan air sehari sekali. Waktu untuk penyemaian 

benih selada ialah 14 hari (Romalasari, 2019). 

III.7.5 Pemeliharaan  

Benih Selada yang sudah berumur 14 hari dipindahkan ke netpot dan 

dimasukkan ke pipa hidroponik yang sudah terisi air dan nutrisi. Dalam 
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pemeliharaan tanaman hidroponik pengukuran pH dan konsentrasi ppm sangat 

perlu dilakukan  

a. Pengukuran pH 

pH pada air di cek setiap hari. Pada sistem hidroponik, pH yang diizinkan 

berada rentang nilai 5,5 sampai 7,5. Jika nilai pH berada di bawah atau di atas 

rentang nilai tersebut, akan terjadi masalah pada larutan nutrisi hidroponik 

(Fakhruzzaini, 2017). 

b. Pengecekan konsentrasi nutrisi 

Pengecekan konsentrasi ppm pada nutrisi perlu dilakukan setiap hari untuk 

memastikan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. apabila nutrisinya berkurang 

maka bisa dilakukan penambahan nutrisi. Konsentrasi ppm dapat dilihat dengan 

menggunakan TDS meter. TDS (Total Dissolved Solid) merupakan alat sensor 

kompatibel Arduino yang digunakan untuk mengukur nilai konsentrasi dari suatu 

objek yang terlarut dalam air (Wati, 2021). Berdasarkan data dari BBP2TP 

Rentang nutrisi yang baik untuk pertumbuhan selada hidroponik adalah 560-840 

ppm. 

c. Pengendalian hama dan penyakit  

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara manual dengan 

cara mengambil hama yang menyerang tanaman selada. Dan jika ada tanaman 

yang sudah terkena penyakit maka langsung dibuang dan digantikan dengan 

tanaman yang lain untuk menghindari tertular pada tanaman yang lain.  

d. Pemanenan  

Pemanenan selada dilakukan pada saat usia selada mencapai 4 minggu 

atau satu bulan yang dihitung dari hari setelah semai (HSS). Selada yang sudah 

mencapai usia panen dapat ditandai dengan daun selada berwarna hijau cerah, 

terbuka lebar dengan tepi daun sudah berombak (Sumantri, 2020). 

III.7.6 Pengamatan dan pengambilan data 

Pengamatan pada Selada dilakukan setiap dengan melihat dan mengamati 

perkembangan tanaman. pengambilan data dilakukan pada saat Selada berumur 7 

hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari. Adapun parameter pertumbuhan yang akan diamati 

dan datanya diambil ialah: 
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a. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan penggaris yang diukur dari 

batang yang tidak berakar hingga ke ujung daun terakhir 

b. Jumlah Daun (helai) 

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang 

sudah terbuka dengan sempurna. 

c. Lebar Daun (cm) 

Lebar daun diukur dengan menggunakan penggaris, lebar daun diukur dari 

sisi kanan ke sisi kiri daun yang terbuka sempurna 

d. Panjang Akar (cm) 

Panjang akar diukur menggunakan penggaris, akar diukur dari pangkal akar 

hingga ujung akar terakhir. Panjang akar tanaman diukur pada minggu ke 4 

e. Berat Basah Tanaman (g) 

Berat basah tanaman diukur dengan menimbang tanaman selada  per sampel 

yang dihitung pada akhir penelitian atau pada masa panen Selada. 

III.8 Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS  dengan Uji 

Indenpendent Samples T-Test. Uji T-test berfungsi untuk membandingkan rata-

rata 2 kelompok yang tidak berhubungan satu sama lain, agar dapat diketahui 

apakah secara signifikan kedua sampel memiliki rata-rata yang sama atau tidak.  

Apabila data tidak dapat menyebar normal maka dapat dilanjutkan dengan uji 

nonparametrik menggunakan Uji Mann-whitney yang terdapat pada SPSS yang 

berfungsi untuk mengetahui perbedaan 2 kelompok bebas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1  Hasil Penelitian 

IV.1.1 Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman  diamati dan diukur untuk mengetahui pertumbuhan suatu 

tanaman. Tinggi tanaman diukur dengan penggaris mulai dari pangkal akar hingga 

ujung daun tertinggi. Pengamatan akar diukur seminggu sekali yaitu pada hari ke 

7, 14, 21 dan 28. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel IV.1 

Tabel IV 1. Tinggi tanaman selada terhadap perlakuan AB mix dan POC 

 

Tinggi tanaman (cm)

Tanaman            7 hari            14 hari           21 hari           28 hari

AB mix POC AB mix POC AB mix POC AB mix POC

1 3 1 8 2,2 12 4 22 6

2 3,2 0,8 6 2 16 4 27,5 7

3 2,5 1,3 7 2 20 4,3 27,5 7

4 3 1,5 7 2,2 16 4,5 25,5 7,2

5 4 1 9 2 21 4,2 26,5 6

6 3,5 1,5 4,5 2 16 4,2 32 6

7 3,5 0,8 6,5 2 15 4,8 29 7,2

8 3 0,5 5 2 20 4,5 30 7

9 2,5 1 7 2,3 17 4 25 6

10 3 1 5 2 16 4 26 6

11 3 1 7 2 16 4 23 6

12 2,5 1 5 2,1 18 4,3 23 7

13 3,5 0,8 7 2,5 18 4,4 22 7,2

14 2,5 0,5 6 2,5 13 4 23 6

15 3,5 0,8 5 2 13 4 29 6,2

16 2,5 1 7,5 2,3 15 4 23 6

17 3 1,2 9,5 2,5 14 4,2 18,5 7

18 5 1,2 9 2 15 4,8 30 7,3

19 3,5 1 9 2 17,5 4 22,5 6

20 3 1 8 2,5 16 4 19,5 6

21 3 1 8 2 13 4 23 6

22 4,5 1 7 2 16 4 20,5 6

23 3,5 1 7 2,2 15 4 21 6

24 2,5 1 8,5 2 16 4,4 24 6,5

25 3,2 1,2 5 2 15 4 28,5 6,2

26 3,2 1,8 5,5 3 13 4,4 27,5 6,5

27 3 2 6 3 16 4,8 27 6,8

28 2,5 1 5,5 2 13 4 23 6

29 2,8 0,8 5 2 12 4 23 6

30 3 1 4 2 17 4 24 6

Rata-rata 3,146667 1 6,65 2,176667 15,683333 4,193333 24,86667 6,403333
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat hasil dari pertumbuhan tinggi tanaman 

selada memilki perbedaan tinggi tanaman disetiap minggu dengan perlakuan AB 

mix dan POC. Nilai rata-rata tinggi tanaman selada pada hari ke-7, 14, 21 dan 28 

dengan perlakuan AB mix ialah  3,14 cm, 6,65 cm, 15,68 cm dan 24,86 cm. 

Sedangkan dengan perlakuan POC ialah 1 cm, 2,17 cm 4,20 cm dan 6,40 cm. Dari 

hasil data yang diperoleh maka dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney 

menggunakan SPSS untuk melihat perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua 

sampel yang tidak berpasangan.  

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS diperoleh nilai asymp. Sig 

<0,05 yaitu 0,00. Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari data tersebut adalah 

terdapat perbedaan yang signifikan pada tinggi tanaman dengan pemberian AB 

mix dan juga POC.  

 

Gambar IV. 1 Grafik Tinggi Tanaman Selada 

Berdasarkan grafik diatas terdapat peningkatan pertumbuhan tinggi 

tanaman disetiap minggunya baik dari AB mix dan juga POC. Akan tetapi 

terdapat perbedaan tinggi tanaman antara AB mix dan juga POC. Dimana tinggi 

tanaman selada dengan perlakuan AB mix lebih meningkat dibandingkan dengan 

perlakuan POC. Menurut Nugraha  (2016) Nutrisi AB mix merupakan larutan 

nutrisi anorganik yang memiliki jumlah kandungan unsur hara makro dan mikro 

yang komplek sehingga kebutuhan unsur hara pada tanaman tercukupi.  
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 IV.1.2 Jumlah Daun  

 Perhitungan jumlah daun diamati secara manual dengan menghitung 

jumlah helaian daun yang sudah terbuka sempurna. Pengamatan ini dilakukan 

seminggu sekali  yaitu pada hari ke 7, 14, 21 dan 28. Hasil pengukuran dapat 

dilihat pada tabel berikut 

Tabel IV. 2 Jumlah helai daun selada dengan perlakuan nutrisi AB mix dan POC 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat hasil dari jumlah helai daun tanaman 

selada dengan perlakuan AB mix dan POC. Nilai rata-rata jumlah helai daun 

                  Jumlah daun

Tanaman            7 hari            14 hari           21 hari           28 hari

AB mix POC AB mix POC AB mix POC AB mix POC

1 5 3 7 4 6 5 8 6

2 5 3 6 4 6 5 7 6

3 5 4 7 5 7 6 9 6

4 5 4 7 5 8 6 10 7

5 5 4 7 4 7 5 8 6

6 5 4 6 4 6 5 8 6

7 5 3 7 3 7 4 9 6

8 5 3 7 4 6 5 9 6

9 5 3 6 4 6 4 7 5

10 5 3 6 4 7 6 9 6

11 5 4 6 4 6 5 8 6

12 5 3 7 4 9 5 9 6

13 5 3 6 4 7 5 10 6

14 5 3 7 4 8 4 10 5

15 5 3 7 4 6 5 10 6

16 5 3 6 3 6 4 9 5

17 5 3 6 5 6 6 10 7

18 5 3 7 4 7 5 9 6

19 5 3 6 4 7 5 9 6

20 5 3 6 4 7 5 8 6

21 5 3 6 4 6 5 8 5

22 5 3 6 4 6 5 8 6

23 5 4 6 5 7 6 10 6

24 5 3 6 4 7 5 9 6

25 5 3 7 4 6 5 9 6

26 5 3 7 4 8 5 9 5

27 5 3 6 4 7 5 9 6

28 5 3 5 4 6 5 8 6

29 5 3 6 4 6 5 8 6

30 5 4 6 5 8 6 10 6

Rata-rata 5 3,233333 6,366667 4,1 6,733333 5,066667 8,8 5,9
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tanaman selada dengan perlakuan AB mix dan POC ialah pada hari ke-7  (5 dan 

3,23), hari ke-14 (6,3 dan 4,1), hari ke-21 (6,73 dan 5,06) dan hari ke-28 (8,8 dan 

5,9). Dari hasil data yang diperoleh maka dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney 

menggunakan SPSS untuk melihat perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua 

sampel yang tidak berpasangan.  

Berdasarkan hasil analisis Uji Mann Whitney yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai asymp. Sig <0,05 yaitu 0,00. Jadi kesimpulan yang dapat diambil 

dari data diatas adalah terdapat perbedaan signifikan terhadap jumlah daun pada 

tanaman dengan pemberian AB mix dan juga POC.   

 

Gambar IV. 2 Grafik Jumlah Helai Daun Pada Tanaman  Selada 

Berdasarkan grafik diatas terdapat perbedaan jumlah rata-rata helai daun 

antara AB mix dan juga POC. Dimana jumlah helai daun tanaman selada dengan 

perlakuan AB mix lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan POC disetiap 

minggunya. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh unsur hara yang 

diperoleh. Menurut Megasari (2020) pertumbuhan daun pada tanaman sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N (nitrogen) dalam jumlah yang banyak, 

oleh sebab itu pemeberian nutrisi yang mengandung unsur hara N yang cukup 

dapat meningkatkan jumlah daun pada tanaman. 

IV.1.3 Lebar Daun (cm) 

 Lebar daun selada diamati dan diukur untuk megetahui pertumbuhan 

tanaman. lebar daun diulur dengan menggunakan penggaris yang diukur pada 

permukaan daun mulai dari sisi kiri daun sampai sisi kanan daun. Pengamatan 
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lebar daun diukur seminggu sekali yaitu pada hari ke 7, 14,21 dan 28. Hasil 

pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel IV 3. Lebar daun dengan perlakuan nutrisi AB mix dan POC 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui lebar daun tanaman selada memilki 

perbedaan disetiap minggu dengan perlakuan AB mix dan POC. Nilai rata-rata 

lebar daun tanaman selada pada hari ke-7, 14, 21 dan 28 dengan perlakuan ab mix 

ialah: 2,14cm, 5,20cm, 9,40cm dan 13,67cm. Sedangkan dengan perlakuan poc 

ialah: 0,61cm, 1,2cm, 2,14cm dan 4,07cm. Dari hasil data yang diperoleh maka 

                      Lebar daun

Tanaman            7 hari            14 hari           21 hari           28 hari

AB mix POC AB mix POC AB mix POC AB mix POC

1 2,1 0,6 5,2 1 9 2,3 13 4,2

2 2,3 0,6 5,5 1 8,5 2 13 4

3 1,6 0,6 4,5 0,8 8,5 2 12,5 4

4 2,5 0,6 6 1 10,5 2 15,5 4

5 2,4 0,7 6,3 1 10,2 2,3 14,5 4

6 1,9 0,7 4,5 1,2 8,7 2,5 10,5 4,4

7 1,4 0,6 5,5 0,8 10 2 13,5 4

8 2,3 0,5 5,5 0,7 10 2 13,2 3,5

9 2,5 0,8 4,8 1 8,7 2,5 12,8 4,3

10 2,1 0,6 5 1,2 10,5 2,2 13,4 4,2

11 2 0,7 4,5 1,2 8,4 2,2 12 4,2

12 2 0,6 6 1 10 2 14 4

13 2,3 0,6 6 1 10,5 2 14 4

14 1,8 0,7 6,5 1 10 2 15 4

15 2,3 0,6 5,8 0,8 9,8 2 16 4

16 1,9 0,6 4,6 1 8,7 2,2 12,5 4,3

17 1,8 0,8 4,5 1,2 8,5 2,5 13 4,2

18 2,6 0,6 6,6 0,8 10,8 2 13 3,8

19 2,6 0,6 4,5 1 10 2 13 4

20 2,1 0,7 5 1 9,5 2,2 13,5 4,3

21 2,1 0,5 4,1 1 9 2 11,5 4

22 2,2 0,6 4,8 0,8 9 2 13,5 4

23 2,3 0,5 5,6 1 9,6 2,2 15 4

24 2,3 0,5 5,1 0,8 9 2 15,2 4

25 2,3 0,7 5 1 9 2,3 14,5 4,2

26 2,4 0,5 5,7 1,5 10,5 2,3 18,8 4,2

27 2,4 0,6 5,2 1,3 9,5 2 13 4

28 2 0,5 4 1 8,3 2,2 12,5 4,2

29 1,5 0,6 4,2 1,2 7,5 2,3 13,8 4,2

30 2,2 0,7 5,3 1,3 10 2 14,5 4

Rata-rata 2,14 0,61667 5,193333 1,02 9,406667 2,14 13,67333 4,073333
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dilanjutkan dengan uji independent sample T-test menggunakan SPSS untuk 

melihat perbedaan signifikan atau tidak. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Independent Samples Test 

diperoleh nilai sig (2-tailed) < 0,05 yang bernilai 0,00. Maka dari nilai tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemberian 

AB mix dan POC. 

 

Gambar IV. 3 Grafik Lebar Daun Pada Tanaman  Selada 

Berdasarkan grafik diatas terdapat perbedaan lebar daun pada tanaman 

selada dengan perlakuan AB mix dan POC. Dimana lebar daun tanaman selada 

dengan perlakuan AB mix lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan POC. 

Lebar daun yang optimal terdapat pada minggu terakhir dengan perlakuan AB 

mix. Lebar daun pada tanaman dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap melalui 

akar dan juga proses fotosintesis yang terjadi pada daun. Dalam proses 

fotosintesis tumbuhan memerlukan air dan karbon dioksida dengan bantuan 

cahaya matahari yang diserap oleh klorofil, sehingga dari proses fotosintesis akan 

menghasilkan oksigen dan karbohidrat. Menurut Rizal (2017) Unsur hara N pada 

tumbuhan dapat mengubah karbohidrat menjadi protein sehinga daun yang bisa 

memproduksi nitrogen yang cukup akan membentuk daun yang memiliki helaian 

yang lebar serta kandungan klorofil yang tinggi.  

IV.1.4 Panjang Akar (cm) 

 Panjang akar selada diamati dan diukur untuk mengetahui pertumbuhan 

tanaman. panjang akar diukur menggunakan penggaris yang diukur dari pangkal 
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akar hingga ujung akar terakhir. Pengamatan ini diukur pada minggu terakhir 

yaitu pada hari ke 28. 

Tabel IV. 4 Panjang Akar tanaman selada dengan perlakuan nutrisi AB mix dan 

POC 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata panjang akar 

dengan perlakuan AB mix yaitu 24,90cm, sedangkan dengan perlakuan POC 

memiliki nilai rata-rata 6,95 cm. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

panjang akar tanaman dengan menggunakan ab mix lebih tinggi dibandingkan 

Panjang Akar (cm)

Tanaman            28 hari

AB mix POC

1 16 7,5

2 15 7

3 30 7

4 20,5 8

5 20,3 7,5

6 26,1 7

7 22,2 7,5

8 20,5 8

9 34,2 7,5

10 22,5 7

11 28,7 8

12 41 7

13 15 7

14 21 7,5

15 32 6

16 22,7 6

17 24,6 7

18 21,6 6

19 21,7 7

20 29 5

21 15,4 8

22 18,3 7

23 20 7

24 26 7,5

25 37,3 7,5

26 36,2 7

27 20 7

28 29,3 5

29 35,5 7

30 24,5 5

Rata-rata 24,90333 6,95
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dengan perlakuan POC. Dari hasil data yang diperoleh maka dilanjutkan dengan 

Uji Mann Whitney menggunakan SPSS untuk melihat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. 

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney diperoleh nilai asymp. Sig <0,05 

yaitu 0,00. Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari data diatas adalah terdapat 

perbedaan signifikan terhadap panjang akar pada tanaman dengan pemberian AB 

mix dan juga POC. 

Gambar IV. 4 Grafik Panjang Akar Pada Tanaman  Selada 

Berdasarkan grafik diatas terdapat perbedaan panjang akar pada tanaman 

selada dengan perlakuan AB mix dan POC. Dimana panjang akar tanaman selada 

dengan perlakuan AB mix lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan POC. 

Panjang akar tanaman sangat mempengaruhi dalam pertumbuhan  pada tanaman, 

dimana tumbuhan memperoleh air dan juga nutrisi melalui akar. Apabila akar 

tidak berkembang dengan baik maka proses pertumbuhan tanaman pada organ 

lain juga akan terhambat.  

Unsur hara yang berperan pada pembentukan akar antaranya unsur p 

(fosfor) dan Ca (kalsium). Unsur kalsium (Ca) berfungsi dalam proses 

pembentukan cabang akar tanaman serta dan meningkatkan fungsi  dari dinding 

sel akar sehingga akar dapat menyerap air dan unsur hara dengan baik. Jika 

kekurangan kalsium maka akan menghambat pertumbuhan akar sehingga akar 

tidak bisa mentransfer air dan nutrisi ke anggota tanaman lainnya. Dan unsur 

fosfor (P) berfungsi sebagai perangsang pada pertumbuhan akar dan juga bagian 

tumbuhan lain pada saat pembiakan generatif, (Lingga, 2005). 
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IV.1. 5 Berat Basah Tanaman (gram) 

 Pengukuran berat basah tanaman selada dilakukan pada minggu ke 4 yaitu 

pada hari ke 28. Berat basah tanaman diukur dengan menggunakan timbangan 

analitik. 

Tabel IV.5 Berat Basah tanaman selada dengan perlakuan nutrisi AB mix dan 

POC 

 

         Berat basah (gram)

Tanaman            28 hari

AB mix POC

1 40 5.78

2 52.5 5

3 42.3 5

4 40 5

5 40 5.39

6 48.2 5.11

7 45.3 4.32

8 48.5 4.36

9 42 4.51

10 45.3 5.2

11 38.2 4.23

12 38.8 4.81

13 42.3 5.3

14 42.3 4.15

15 48.5 4.56

16 38.8 4.21

17 32.5 3.31

18 48.5 3.21

19 42.3 4.21

20 40 3.25

21 34.5 4.2

22 40 1.25

23 42.3 1.28

24 48.5 2.34

25 42 4.61

26 52.5 5.21

27 42.5 5.31

28 33.5 4.26

29 34 4.2

30 48.5 1.47

Rerata 39,75 5
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa berat basah tanaman 

selada dengan perlakuan AB mix memiliki nilai rata-rata 39,75 gram, sedangkan 

dengan perlakuan poc memiliki nilai rata-rata 5 gram. Dari hasil data yang 

diperoleh maka dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS untuk 

melihat perbedaan signifikan antara rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. 

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney diperoleh nilai asymp. Sig <0,05 

yaitu 0,00. Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari data diatas adalah terdapat 

perbedaan signifikan terhadap berat basah pada tanaman dengan pemberian AB 

mix dan juga POC. 

 

Gambar IV. 5 Grafik Berat Basah Pada Tanaman  Selada 

Berdasarkan grafik diatas terdapat perbedaan berat basah pada tanaman 

selada dengan perlakuan ab mix dan POC. Dimana berat basah tanaman selada 

dengan perlakuan AB mix lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan POC. 

Berat basah dengan perlakuan POC lebih rendah dapat disebabkan oleh 

kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman tidak tercukupi sehingga respon 

tanaman juga berkurang yang menyebabkan rendahnya jumlah daun dan tinggi 

tanaman sehingga menghasilkan berat tanaman yang rendah. Sedangkan jika 

nutrisi pada tanaman tercukupi maka bobot tanaman juga akan bagus. Hal yang 

sama dinyatakan oleh Laksomo (2017) tanaman yang memilki jumlah daun yang 

lebih banyak akan mampu melakukan fotosintesi yang lebih optimal akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman  hasil produksi tanaman yang berupa bobot 

basah juga meningkat. 
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IV.1.6 Tekstur Akar 

Pengamatan tekstur akar dilakukan dengan melihat morfologi akarnya 

yang berupa warna akar, bentuk akar serta tekstur akar. Pengamatan ini dilakukan 

pada minggu ke 4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat 

pada gambar 4.6  tekstur akar pada tanaman selada dengan perlakuan AB mix dan 

juga POC terdapat perbedaan dari segi warna dan juga tekstur. Dimana pada 

perlakuan kontrol dengan menggunakan AB mix memilki warna akar yang putih 

dengan tekstur akar yang sedikit lembut. Sedangkan tekstur akar dengan 

perlakuan pemberian POC memilki warna akar yang putih kecoklatan dan 

terdapat gumpalan getah pada bagian akar serabutnya. 

a. Akar dengan POC               b. Akar dengan AB mix 

Gambar IV. 6 Tekstur akar tanaman selada dengan perlakuan AB mix dan POC 

 Perbedaan tekstur akar yang terjadi pada perlakuan POC dapat 

dipengaruhi oleh faktor kekeruhan pada air poc dan juga ada terdapat getah pada 

akar tanaman sehingga akar tanaman bewarna kecoklatan. Dengan adanya getah 

pada akar maka akan menggangu proses penyerapan air dan nutrisi pada tanaman. 

Oleh sebab itu tanaman tidak dapat tubuh dan berkembang dengan optimal.  

IV. 2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman selada dengan menggunakan pupuk 

organik cair (POC) dari kulit pisang kepok dengan pupuk anorganik AB mix  

menggunakan teknik Deep Flow Technique (DFT) setelah dilihat dari parameter 
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yang telah dilakukan yang terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

panjang akar, berat basah tanaman dan juga tekstur akar. Hal ini disebabkan oleh 

kandungan nutrisi yang terdapat pada POC kulit pisang tidak bisa menyeimbangi 

dengan kandungan nutrisi yang terdapat pada pupuk AB mix. 

 Pupuk organik cair  ialah pupuk yang terbuat dari hasil fermentasi baik itu 

dari sisa tumbuhan, kotoran hewan dan manusia, pupuk ini berperan dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman (Rahmah, 2014). Dalam pupuk organik  

terdapat unsur hara mikro dan makro yang sangat dibutuhkan oleh pertumbuhan 

tanaman. Menurut Yuliatun (2022) bahan organik yang terdapat pada pupuk 

organik sangat bagus akan tetapi tidak dapat menggantikan bahan anorganik 

secara total yang terdapat pada pupuk kemasan, tetapi penggunaanya dapat 

meningkatkan efektivitas bahan anorganik. Pupuk anorganik merupakan pupuk 

yang terbuat dari bahan sintetis kimia yang dibuat langsung di pabrik sehingga 

kandungan yang terdapat pada pupuk anorganik sudah memunuhi kecukupan 

nutrisi bagi tanaman. 

 Penggunaan pupuk organik memilki kelebihan seperti terbuat dari bahan 

alami bahkan zero waste, biaya produksi murah, dapat meningkatkan nilai 

produksi, tidak meninggalkan residu dalam jangka waktu yang panjang serta 

penggunaan pupuk organik dapat meminimalisir dampak buruk pada kesehatan. 

Akan tetapi pupuk organik juga memilki kekurangan yaitu unsur hara yang 

terkandung tidak bisa dikontrol, proses fermentasinya lama serta 

pengaplikasiaanya lebih banyak (Yuliatun, 2022). Nutrisi AB mix memilki 

kelebihan berupa kandungan unsur hara yang sudah lengkap dan nutrisinya mudah 

untuk diaplikasikan. Adapun kekurangannya ialah biayanya yang cukup mahal 

dan pemakaian dalam jangka waktu yang panjang akan berdampak bagi 

lingkungan dan juga kesehatan. 

 Berdasarkan hasil uji unsur hara POC kulit pisang yang telah dilakukan 

diketahui bahwa unsur hara yang terdapat pada POC masih tergolong cukup 

rendah dengan nilai  unsur nitrogen (N) yaitu 0,01, fosfor (P) 0,02, kalium (K) 

0,046, C-organik 0,49 dan sulfur (S) 0,05.  Nilai ini belum memenuhi standar 

baku mutu dalam pembutan pupuk organik. Dimana standar kebutuhan unsur  N, 

P dan K  2% dan C-organik 15%. Unsur hara N, P dan K pada POC belum 
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mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman, sedangkan kandungan unsur hara 

pada pupuk AB mix sudah memenuhi standar unsur hara bagi tanaman. Hal ini 

merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, oleh sebab 

itu tanaman dengan pemberian POC kulit pisang kepok  menghasilkan selada 

yang berukuran kecil atau kerdil.  

 Kandungan unsur hara yang terdapat pada kulit pisang kepok berpotensi 

sebagai pupuk organik karena mengandung beberapa unsur seperti fosfat (P), 

kalsium (Ca), kalium (K), natrium (Na), magnesium (Mg) seng (Zn), tembaga 

(Cu) dan besi (Fe) (Okorie, 2015). Akan tetapi kadar dari setiap unsur hara pada 

kulit pisang belum memenuhi baku mutu sebagai pupuk organik cair. Dalam 

proses penyerapannya adakala tanaman tidak bisa menyerap unsur hara secara 

sempurna karena disebabkan bebera faktor. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses penyerapa nutrisi 

pada tumbuhan seperti kekeruhan air, endapan pada bak POC, buih-buih pada 

POC dan adanya getah yang melekat pada akar tanaman hal ini dapat 

menyebabkan tanaman tidak dapat menyerap air dan unsur hara secara optimal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Rahmawati (2017) menyatakan 

bahwa, pertumbuhan tanaman selada dengan perlakuan POC kulit pisang kepok 

memliki pengaruh terhadap tinggi tanaman selada. Namun, pada penelitian 

terdahulu menggunakan media tanam berupa tanah, sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan secara hidroponik dengan media tanam berupa air. POC kulit pisang 

kepok bagus untuk dijadikan pupuk organik cair menggunakan media tanam tanah 

karena didalam tanah terdapat organisme pengurai yang dapat mengurai unsur 

hara menjadi senyawa yang mudah diserap oleh akar tumbuhan, dan dengan 

adanya POC bisa menambah unsur hara makro dan mikro pada tanah dan 

memperbaiki struktur tanah sehinggga sifat fisik kimia dari tanah ikut terbaiki.  

Penggunaan POC kurang cocok untuk dijadikan nutrisi tanaman 

hidroponik disebabkan POC mengandung zat pati yang dapat menggumpal 

sehingga akan menempel dibagian bawah pipa dan melekat dibagian akar tanaman 

sehingga menganggu proses penyerapan nutrisi pada tumbuhan. POC kulit pisang 

kepok memiliki sifat mudah busuk, sehingga akan merusak akar tanaman hal ini 

dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat (Putri, 2020). 
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Keberhasilan pertumbuhan suatu tanaman dapat dinilai dari hasil akhir 

yang diperoleh baik itu dari segi kesegaran dan juga berat basah. Penyerapan 

unsur hara yang baik dapat diindikasi melalui bobot basah tanaman. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan berat basah tanaman 

yang jauh antara pemberian AB mix dan POC. Hal ini dapat disebabkan oleh 

unsur hara yang terdapat pada AB mix lebih banyak dibandingkan pada POC. 

Menurut Agustin (2019) Ketersediaan unsur hara nitrogen dapat meningkatkan 

berat basah dan berat kering dikarenkan nitrogen berperan dalam pembentukan 

protein, karbohidrat dan pati. Menurut Prayugo (2007) unsur hara nitrogen 

berperan dalam pembentukan sel, jaringan dan organ tanaman serta pembentukan 

klorofil pada tumbuhan dan jika kekurangan unsur N dapat menyebabkan daun 

menguning. Unsur hara kalium berfungsi membantu transportasi hasil fotosintesis, 

merangsang perkembangan akar serta meningkatkan daya tahan pada tanaman dan 

jika kekurangan unsur K dapat mengakibatkan daun mati. Hal ini akan 

mempengaruhi terhadap bobot pada tanaman. 

 

AB mix     POC 

Gambar IV. 7 Minggu ke-4 tanaman selada dengan perlakuan AB mix dan POC 

Selain dari segi parameter yang telah diamati dan diukur, terdapat 

perbedaan yang nyata jika dilihat secara fisik baik itu dari segi ukurannya dan 

juga warna tanamannya. Berdasarkan pada gambar IV.7 Tanaman yang 

menggunakan AB mix terlihat lebih segar dengan warna daun yang hijau cerah 

dan juga ukuran tanaman yang besar, sedangkan perlakuan dengan menggunakan 

POC kulit pisang terlihat pertumbuhan tanaman yang kerdil dan juga dari segi 

warna daunnya yang hijau pudar dan ada beberapa yang sedikit hijau kekuningan. 
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Dalam proses pertumbuhannya, tanaman membutuhkan unsur hara untuk 

mengoptimalkan pertumbuhannya salah satunya sulfur. Menurut kustono (2019) 

sulfur diperlukan dalam jumlah besar karena dapat membantu dalam 

pembentukan klorofil pada daun. Jika tanaman kekurangan sulfur maka akan 

menghambat pertumbuhan tanaman berupa batang tanaman akan menjadi kerdil 

dengan diameter kecil, daun muda akan bewarna hijau pudar dan lama kelamaan 

akan berubah menjadi kekuningan. 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 8 Gejala daun selada yang kering 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa faktor 

yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman selada diantaranya: ketersediann 

nutrisi, pH, kebersihan air, kelembapan udara dan intensitas cahaya matahari. 

Intensitas cahaya matahari sangat diperlukan tanaman untuk proses fotosintesis. 

Suhu pada tanaman juga sangat berpengaruh. Berdasarkan gamba IV.8 Daun 

selada mengalami kekeringan dan layu hal ini bisa diakibatkan oleh suhu yang 

terlalu tinggi. Menurut Samadi (2013) cahaya matahari yang terlalu panas akan 

menghambat pertumbuhan tanaman yang bisa menyebabkan daun layu dan 

terbakar oleh sengatan matahari. Menurut Haryanto (2006) Suhu optimum untuk 

pertumbuhan selada berkisar antara 15-2O ̊c.  

 Pemberian air dan nutrisi pada tanaman hidroponik sangat penting karena 

kebutuhan unsur hara tanaman bergantung pada ketersediannya nutrisi. Jika 

nutrisi yang tersedia dalam jumlah optimum maka pertumbuhan tanaman juga kan 

bagus. Oleh sebab itu pengecekan nutrisi dan ph tanaman sangat perlu dilakukan. 
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Karena setiap tanaman memiliki konsentrasi  yang berbeda. 

 

   AB mix       POC      

Gambar IV. 9 Pengecekan TDS dan Ph pada perlakuan AB mix dan POC 

 Adapun rata-rata konsentrasi TDS nilai dengan perlakuan AB mix ialah 

840,5 ppm dan nilai Ph nya 6,775. Sedangkan konsentrasi TDS dengan perlakuan 

POC ialah 891,5 ppm dan nilai pH nya 5,935. Selain nutrisi pada POC yang 

kurang nilai ppm pada bak POC cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan bak 

AB mix, hal ini dapat menyebabkan tumbuhan tidak dapat menyerap nutrisi 

dengan baik karena konsentrasinya yang tinggi. Nilai pH dengan perlakuan POC 

sedikit lebih asam dibandingka dengan AB mix, hal ini bisa disebabkan POC kulit 

pisang mengalami proses fermentasi dengan penambahan bahan lain. Menurut 

Fakhruzzaini (2017) pH yang ideal untuk pertumbuhan selada berkisaran antara 

5,5-7,5. Jika Ph terlalu asam akan mengakibatkan tanaman menjadi kerdil dan 

pucat karena kekurangan unsur magnesium dan besi yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman. Dan berdasarkan data dari BBP2TP Rentang nutrisi yang 

baik untuk pertumbuhan selada hidroponik adalah 560-840 ppm.  

Faktor pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh air baku. Air baku 

merupakan air yang belum dicampur dengan nutrisi. Air yang dimasukkan 

kedalam instalasi berupa air PDAM yang mana air tersebut sedikit berlumut dan 

keruh. Sebelum dimasukkan ke dalam bak penampungan terlebih dahulu air 

tersebut disaring. Menurut Zulkarnain (2013) air baku yang digunakan pada 

hidroponik harus bersih yang tidak mengandung lumpur, kotoran, sampah dan 

pathogen. 
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Selain nilai pH yang tinggi air pada bak POC cenderung keruh, bewarna 

kecoklatan dengan sedikit berbuih dan juga terdapat endapan dibawah permukaan 

air. Tanaman selada dengan perlakuan POC terdapat getah pada bagian netpot dan 

juga akar tanaman, getah tersebut dapat berasal dari getah kulit pisang. Hal ini 

mengakibatkan tanaman sulit untuk menyerap unsur hara pada POC sehingga 

nutisi untuk tanaman tidak tercukupi. Hal yang sama menurut Susilawati (2019) 

konsentrasi nilai pH yang melebihi kebutuhan tanaman akan mengakibatkan 

pengendapan unsur hara mikro didalam air nutrisi oleh sebab itu akar tidak dapat 

menyerap unsur hara mikro dengan sempurna. 

 

Gambar IV. 10 Tanaman Selada yang dimakan belalang 

Selama masa penelitian terdapat kendala yang terjadi berupa daun tanaman 

selada yang dimakan oleh belalang dapat dilihat pada  gambar IV.10 hal ini 

disebabkan adanya celah atau lubang yang terdapat pada instalasi hidroponik. 

Untuk menangani dilakukan secara manual dengan mengambil belalang.  

 

 

 

 

 



 
  

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu: 

1. Pemberian kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) sebagai pupuk organik 

cair tidak efektif dalam  meningkatkan pertumbuhan selada (Lactuca 

sativa) secara hidroponik teknik DFT. 

2. Hasil pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca sativa) dengan pemberian 

nutrisi AB mix memilki daun yang hijau segar serta besar dan tinggi 

tanaman yang bagus. Sedangakan pertumbuhan selada (Lactuca sativa)  

dengan pemberian POC kulit pisang menghasilkan tanaman yang kecil 

serta warna daun yang hijau pudar. 

V.2 Saran  

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1.  Penelitian selanjutnya dapat menambahkan  membuat pupuk organik cair 

dari bahan alami lainnya untuk melihat potensiannya pada tanaman secara 

hidroponik. 

2. Untuk menguji unsur yang terdapat pada POC sebelum melakukan 

peneltian 

3. Untuk menambahkan nutrisi AB mix pada POC agar bisa menyimbangi 

kebutuhan unsur hara pada tanaman. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Hasil Uji Mann Whitneyy Tinggi Tanaman 

Test Statisticsa 

 hasil tingi tanaman 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 465,000 

Z -6,665 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Hasil Uji Mann Whitneyy Jumlah Daun 

Test Statisticsa 

 hasil jumlah daun 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 465,000 

Z -6,722 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil tingi tanaman 

ab mix 30 45,50 1365,00 

poc 30 15,50 465,00 

Total 60   

 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil jumlah daun 

ab mix 30 45,50 1365,00 

poc 30 15,50 465,00 

Total 60   
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Lampiran 3 Hasil Uji Independent Sampel T Test Lebar Daun 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

lebar 

daun 

Equal 

variances 

assumed 

37,3

62 
,000 43,766 58 ,000 

5,6408

3 
,12888 5,38284 5,89882 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

43,766 
30,7

81 
,000 

5,6408

3 
,12888 5,37789 5,90377 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Mann Whitneyy Panjang Akar 

 

 

 

 

 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil panjang akar 

ab mix 30 45,50 1365,00 

poc 30 15,50 465,00 

Total 60   

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 hasil panjang akar 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 465,000 

Z -6,694 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: kelas 
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Lampiran 5. Hasil Uji Mann Whitneyy Berat Basah 

 

 

 

 

 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

berat basah 

ab mix 30 30,90 927,00 

poc 30 30,10 903,00 

Total 60   

 

Lampiran 6.  konsentrasi ph dan tds pada bak AB Mix 

  

Lampiran 7. konsentrasi ph dan tds pada bak POC 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Nutrisi Rata-rata

Pengukuran 7 Hari 14 Hari 21 Hari 28 Hari

Ph 7,54 6,51 6,13 6,92 6,775

TDS 811 817 879 855 840,5

               Konsentrasi Nutrisi Rata-rata

Pengkuran 7 Hari 14 Hari 21 Hari 28 Hari

Ph 6,51 5,13 5,55 6,55 5,935

TDS 857 880 899 930 891,5

Test Statisticsa 

 berat basah 

Mann-Whitney U 438,000 

Wilcoxon W 903,000 

Z -,178 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,859 

a. Grouping Variable: kelas 



51 
 

 
  

Lampiran 8 Alat dan Bahan 

A. Alat  

    

Netpot Gunting Penggaris Cutter  

    

 
 

  

Kamera 

handphone 

Gelas ukur Saringan Alat tulis 

    

 
 

  

Nampan  Ph dan TDS Blender  Timbangan  
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Ember  Instalasi hidroponik Bak nutrisi  

  

 

 

 

 

 

 

Tusuk gigi Label nama   
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B. Bahan 

  

  

 

 

Rockwool Benih selada      Nutrisi AB mix 

 

 
    

Kulit pisang Gula EM 4 Tisue  
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Lampiran 9  Dokumentasi Kegiatan 

  

Memotong rockwool Membasahi rockwool 

  

Penyemaian benih selada Penyiraman benih selada 

  

Pemotongan kulit pisang Kulit pisang dihaluskan 
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Ditambahkan EM 4 Ditambahkan air gula 

  

POC Sebelum fermentasi  POC Sesudah  fermetasi 

  

pembuatan nutrisi AB 

mix  

Stok AB mix 
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pengecekan nilai ph  pengecekan nilai ppm 

  

pemindahan tanman ke 

instalasi hidroponik 

pengukuran parameter 

tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
  

Lampiran 10. Hasil Uji Unsur Hara Kulit Pisang Kepok  
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Lampiran 11. SK Pembimbing Dosen 
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